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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penelitian 

 Pemerolehan bahasa atau akuisisi bahasa adalah proses yang 

berlangsung di dalam otak seseorang kanak-kanak ketika dia memperoleh 

bahasa pertamanya atau bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa biasanya 

dibedakan dari pembelajaran bahasa (language learning). Pembelajaran 

bahasa berkaitan dengan proses-proses yang terjadi pada waktu seseorang 

kanak-kanak mempelajari bahasa kedua, setelah dia memperoleh bahasa 

pertamanya. Jadi pemerolehan bahasa berkenaan dengan bahasa pertama, 

sedangkan pembelajaran bahasa berkenaan dengan bahasa kedua (Chaer, 

2009:167). 

Menurut Hasanah (2010:55) pemerolehan bahasa merupakan salah 

satu bahasan penting yang ada dalam psikolinguistik selain juga psikologi. 

Ketika membicarakan masalah pemerolehan bahasa agak sulit memang, kalau 

harus dipilah mana yang menjadi bagian dari psikolinguistik, mana yang 

menjadi bagian dari psikologi. Pemerolehan bahasa pada anak melalui dua 

proses, yaitu proses kompetensi dan proses performansi.  

Anak-anak yang normal biasanya memperoleh bahasa secara alamiah. 

Mulai dapat bahasa pertamanya pada usia sekitar 1 tahun karena pada waktu 

itu dia mampu mengeluarkan kata-kata dasar saja, seperti papa, mama karena 
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bunyi-bunyi fonem tersebut  yang dia dapat mengucapkan pertama kali. 

Sedangkan anak itu berpikir bahwa kata-kata tersebut adalah kalimat penuh. 

Pemerolehan bahasa anak dimulai sejak bayi hingga anak itu berkembang dari 

ucapan suku kata menjadi dua kata bahkan berurutan kalimat.  

Setelah diperoleh beberapa kata anak bisa merangkai kata tersebut 

menjadi kalimat dan mengucapnya dengan bervariasi  termasuk kalimat 

perintah, kalimat tanya, kalimat berita dan sebagainya. Dengan demikian anak 

juga mengucap kalimat dan disertai dengan intonasi. Berkenaan dengan hal itu 

dapat dikatakan bahwa anak sudah memperolehan bahasa tahap pemerolehan 

sintaksis. Banyak pakar pemerolehan bahasa menganggap bahwa 

pemerolehan sintaksis dimulai ketika anak-anak mulai dapat menggabungkan 

dua buah kata atau lebih (lebih kurang ketika berusia 2:0 tahun). Karena itu, 

mereka menganggap tahap holofrasa tidak berkaitan dengan perkembangan 

pemerolehan sintaksis. (Chaer, 2009:183)  

Selain itu Hasanah (2010:82-83) menyatakan bahwa perkembangan 

penguasaan sintaksis pada anak dibagi menjadi tiga tahapan, pertama tahap 

telegraf, tahap morfem dan ketiga, tahap transformasi. Pada umumnya para 

penelitian bidang pemerolehan sintaksis baru dimulai ketika anak bisa 

menggunakan dua kata atau lebih. Sedangkan tahapan satu kata atau holofrasa 

tidak dianggap sebagai titik awal penguasaan sintaksis.  
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Hambatan anak dalam bergaul sesamanya karena dia memiliki 

keterbatasan kosakata yang diketahui dan juga gangguan berbicara anak, 

dapat mengakibatkan keterbatasan berbicara. Oleh karena itu anak mengalami 

kesulitan dalam mengungkapkan pikiran, pendapat, dan kemauannya. 

Kemampuan seorang anak dalam mempelajari bahasa lebih sulit, jika 

dibiarkan lewat begitu saja tanpa memperkenalkannya pada bahasa. Demikian 

bahasa anak harus berkembang sejak usia dini. Kemampuan berbahasa anak 

terus berkembang sesuai tingkat usianya, usia 0-5 tahun anak sudah mulai 

berbahasa dengan baik. Tingkat usia itu anak mulai bersekolah tingkat Taman 

Kanak-kanak atau TK disanalah anak dapat menghasilkan berbagai bentuk 

kata karena anak bergabung dengan teman-teman dalam melaksana kegiatan 

di sekolah tersebut. Berarti pemerolehan sintaksis anak terdapat ketika anak 

berusia TK.  

Pemerolehan sintaksis anak TK belum tercapai. Terdapat beberapa 

anak yang kurang memahami maksud, perintah yang diberikan oleh sebab 

pengalaman berbicaranya masih rendah. Anak yang kurang lancar berbicara 

harus ditingkatkan kemampuannya agar tidak menimbulkan hambatan dalam 

pengembangan potensi anak yang lain. Anak TK ada juga yang hanya diam 

saat ditanya dan bermain anak itu masih punya kendala berkomunikasi karena 

usianya 3 tahun setengah belum berusia anak TK biasa.  Pernyataan tersebut 

terdapat dari hasil pengamatan pertama  kali di TK Dharma Wanita VIII Desa 

Blulukan Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar.  
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Berdasarkan hal itu. Penulis tertarik dengan pemerolehan bahasa anak 

khususnya anak TK, seperti apakah kata-kata atau bentuk kalimat yang dihasil 

oleh anak-anak TK itu apakah bervariasi. Maka dari itu penulis meneliti 

tentang “Pemerolehan Sintaksis pada Anak TK Dharma Wanita VIII 

Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar” Supaya hasil yang terdapat 

bisa memecah masalah yang akan diteli. 

 

B. Perumusan Masalah Penelitan 

Adapun masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian ini, sebagai 

berikut.  

1. Bagaimanakah bentuk kalimat anak TK Dharma Wanita VIII Kecamatan 

Colomadu Kabupaten Karanganyar? 

2. Bagaimana variasi kalimat TK Dharma Wanita VIII Kecamatan 

Colomadu Kabupaten Karanganyar? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan utama dalam penelitian ini mempunyai tiga tujuan di 

antaranya; 

1. Mendeskripsikan bentuk kalimat anak TK Dharma Wanita VIII 

Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar. 

2. Menggolongkan variasi kalimat anak TK Dharma Wanita VIII Kecamatan 

Colomadu Kabupaten Karanganyar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis dan praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan 

pengembangan ilmu bahasa berkaitan pemerolehan sintaksis anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman 

dan wawasan, serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian 

khususnya dengan pemerolehan sintaksis anak. 

b. Memberi dorongan atau motivasi penelitian selanjutnya dalam bidang 

pemerolehan sintaksis anak. 

c. Menambah wawassan kepada penelitian yang meneliti tentang 

pemerolehan sintaksis anak. 


